RSUD Bombana Jadi Titik Pantau
Penilaian Adipura 2025

Bombana, sultranet.com — Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Bombana
menjadi salah satu titik pantau dalam rangkaian visitasi penilaian Adipura 2025
yang dilakukan oleh Tim Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK).
Kunjungan tersebut didampingi langsung oleh Wakil Bupati Bombana, Ahmad
Yani, S.Pd., M.Si bersama Tim Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bombana, dan
diterima hangat oleh Kepala Bidang Penunjang Medis dan Non Medis RSUD
Bombana, Yuliana, SKM, bersama jajaran manajemen, fungsional kesehatan
lingkungan, serta instalasi kebersihan rumah sakit.

Penilaian Adipura merupakan upaya pemerintah pusat untuk mendorong daerah
dalam meningkatkan kualitas lingkungan hidup, salah satunya melalui
pengelolaan kebersihan pada fasilitas layanan publik. RSUD Bombana menjadi
perhatian karena dinilai memiliki peran penting dalam mencerminkan komitmen
pemerintah daerah terhadap tata kelola lingkungan yang sehat dan
berkelanjutan.

“Sebagai salah satu titik pantau penilaian Adipura, kami berupaya
mempersiapkan diri sebaik mungkin. Harapannya, RSUD Bombana dapat
memberikan kontribusi nilai yang positif bagi pemerintah daerah,” ujar Yuliana
saat menerima tim visitasi di ruang manajemen rumah sakit.

Usai sesi penyambutan, tim penilai KLHK bersama jajaran terkait langsung
menelusuri sejumlah titik penting di area rumah sakit. Rangkaian peninjauan
dimulai dari instalasi farmasi, berlanjut ke ruang tunggu pasien di poliklinik,
ruang pemeriksaan, hingga ke Instalasi Gawat Darurat (IGD). Tim juga
melakukan pengecekan pada area belakang rumah sakit yang menjadi lokasi
utama sarana dan prasarana sanitasi. Beberapa di antaranya adalah Tempat
Penampungan Sementara (TPS) limbah domestik, Instalasi Pengelolaan Air
Limbah (IPAL), hingga Tempat Penampungan Sementara limbah B3 (Bahan
Berbahaya dan Beracun).

Wakil Bupati Bombana, Ahmad Yani, yang mendampingi tim KLHK menegaskan
bahwa kunjungan tersebut bukan sekadar penilaian, tetapi juga menjadi
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momentum penting untuk memperkuat komitmen bersama dalam menjaga
kebersihan dan kesehatan lingkungan. “Kami menyambut baik visitasi ini karena
menjadi cermin bagaimana daerah, khususnya Bombana, berupaya meningkatkan
kualitas layanan publik sekaligus memperhatikan aspek lingkungan hidup,”
katanya.

Lebih lanjut, Ahmad Yani menekankan bahwa keberhasilan penilaian Adipura
bukan hanya tanggung jawab pemerintah daerah semata, melainkan hasil kerja
kolektif antara pemerintah, instansi pelayanan publik, dan masyarakat. Ia
berharap RSUD Bombana dapat menjadi contoh baik dalam pengelolaan
kebersihan lingkungan sehingga mampu memberikan nilai tambah pada penilaian
Adipura tahun ini.

Penilaian Adipura sendiri telah menjadi salah satu program nasional yang
dinantikan pemerintah daerah karena membawa dampak positif bagi
pembangunan berkelanjutan. Dengan masuknya RSUD Bombana sebagai titik
pantau, diharapkan dapat memperlihatkan wajah pelayanan kesehatan yang tidak
hanya fokus pada pasien, tetapi juga menjaga kualitas lingkungan yang sehat.

Kunjungan visitasi diakhiri dengan evaluasi singkat dari tim penilai KLHK
terhadap kondisi sarana prasarana kebersihan yang ada di RSUD Bombana.
Meski terdapat beberapa catatan teknis untuk perbaikan, secara umum rumah
sakit dinilai telah menunjukkan kesiapan yang baik dalam menghadapi penilaian
Adipura 2025.

Bagi RSUD Bombana, keterlibatan sebagai titik pantau penilaian Adipura menjadi
kesempatan berharga untuk terus meningkatkan standar pengelolaan lingkungan.
Hal ini sejalan dengan visi pemerintah daerah Bombana dalam membangun
daerah yang sehat, bersih, dan ramah lingkungan.



